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Abstrak 

Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil merupakan salah satu masalah gizi yang memerlukan 
pendekatan berbasis pangan lokal dan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Ibu-Ibu PKK dalam memahami 
KEK serta mengolah ikan tuna dan daun kelor menjadi produk pangan inovatif. Kegiatan dilaksanakan 
di Desa Bongkudai Induk dengan melibatkan Ibu-Ibu PKK. Metode kegiatan meliputi edukasi tentang 
KEK dan gizi ibu hamil, demonstrasi, praktik langsung pembuatan crackers ikan tuna dan daun kelor, 
serta pendampingan penggunaan teknologi tepat guna dalam proses produksi. Evaluasi pengetahuan 
dilakukan menggunakan kuesioner melalui pre-test dan post-test, sedangkan keterampilan produksi 
dinilai menggunakan lembar observasi dengan beberapa indikator penilaian. Hasil menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan. Peserta juga 
berhasil mempraktikkan tahapan pengolahan ikan tuna dan daun kelor hingga menghasilkan prototipe 
crackers serta melakukan pengemasan menggunakan peralatan yang diperkenalkan dalam kegiatan. 
Kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan Ibu-Ibu PKK dalam pemanfaatan 
pangan lokal dan proses produksi crackers. Produk yang dihasilkan merupakan prototipe yang 
berpotensi dikembangkan sebagai alternatif makanan tambahan berbasis pangan lokal, namun 
diperlukan pengujian lebih lanjut terhadap kandungan gizi, keamanan pangan, mutu, daya simpan, dan 
penerimaan produk sebelum direkomendasikan untuk konsumsi ibu hamil dengan KEK. 
Kata kunci - daun kelor, ibu hamil, Kekurangan Energi Kronis, pemberdayaan masyarakat, pangan 
lokal 

 

Abstract 
Chronic Energy Deficiency (CED) among pregnant women is one of the nutritional problems that requires 
a local food-based approach and community empowerment. This community service activity aimed to 
improve the knowledge and skills of PKK women in understanding CED and processing tuna and moringa 
leaves into innovative food products. The activity was conducted in Bongkudai Induk Village involving 
PKK women. The methods included education on CED and maternal nutrition, demonstrations, hands-
on practice in making tuna and moringa leaf crackers, and assistance in the use of appropriate 
technology during the production process. Knowledge was evaluated using questionnaires through pre-
tests and post-tests, while production skills were assessed using an observation sheet with several 
assessment indicators. The results showed improvements in participants’ knowledge and skills after 
participating in the activity. Participants were also able to practice the processing stages of tuna and 
moringa leaves to produce cracker prototypes and carry out packaging using the equipment introduced 
during the activity. This activity demonstrated improvements in PKK women’s knowledge and skills in 
utilizing local food resources and producing crackers. The resulting product is a prototype with potential 
for further development as an alternative local food-based supplementary food; however, further testing 
of nutritional content, food safety, quality, shelf life, and product acceptability is required before it can 
be recommended for consumption by pregnant women with CED. 
Keywords - community empowerment, Chronic Energy Deficiency, local food, moringa leaves, 
pregnant women 
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PENDAHULUAN 

Kekurangan Energi Kronis (KEK) merupakan salah satu keadaan kekurangan nutrisi pada  ibu 
hamil yang berlangsung lama dan mengakibatkan timbulnya gangguan kesehatan pada  ibu hamil 

(Aprianti  R, dkk, 2021). Masalah terkait gizi di Indonesia menjadi salah satu faktor yang berkontribusi  
secara tidak langsung terhadap tingginya angka kematian ibu dan anak. Ibu hamil termasuk  dalam 

kelompok yang sangat rentan terhadap masalah gizi dan dua diantaranya yang sering  di alami oleh ibu 

hamil yaitu Kekurangan Energi Kronik (KEK). Berdasarkan Survei Status Gizi  (SSGI)  pada  tahun  2022,  
prevelensi  balita  wasting  sebesar  7,7%  dan  balita  stunting 21,6%. Di Asia Tenggara, Indonesia 

menempati urutan ke 3 dalam hal prevelensi stunting  pada  anak  dibawah  5  tahun,  yang  tercatat  
sebesar  31,8%,  menurut  data  dari  Asian  Development Bank 2022 (Asian Development Bank, 2020). 

Agar kebutuhan ibu selama masa kehamilan dapat terpenuhi  dengan baik, penting bagi  ibu hamil  
untuk mendapatkan  asupan  gizi yang memadai.  Jika  kebutuhan gizi ibu tidak terpenuhi maka ibu 

dan janin tidak mengalami kenaikan berat badan.  Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko kesehatan 

bagi ibu dan bayi yang akan dilahirkan  (Kemenkes, 2021). Berdasarkan data Riskesdas (2018)  
menunjukkan prevelensi risiko Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada Wanita Usia Subur  (WUS) sebesar 

14,1%, sedangkan pada  ibu hamil sebesar 17,3% yang ada di Indonesia.   
Wanita hamil yang mengalami KEK jika Lingkar Lengan Atas (LILA)< 23,5 cm. Masalah gizi ini 

akan menyebabkan beberapa konsekuensi seperti pada ibu hamil beresiko mengalami keguguran, bayi 

lahir prematur, bayi berat lahir rendah (BBLR), dapat mengganggu tumbuh kembang  janin  yaitu  
pertumbuhan  fisik  (stunting)  (Direktorat  Jenderal  Kesehatan Masyarakat, 2017),  yang  masih  tinggi  

jumlah prevelensinya  di  Indonesia  dan  ini  menjadi  pusat  perhatian  pemerintah  Indonesia. 
Kekurangan Energi Kronis (KEK)  merupakan gambaran status gizi ibu di masa kehamilan  Desi Susanti, 

dkk, 2024). Faktor yang berhubungan dengan kejadian Kekurangan Energi Kronis (KEK) ibu hamil 
adalah pendidikan,  paritas,  jarak kehamilan,  status ekonomi, dukungan petugas  kesehatan dan 

asupan zat gizi (Setiawati E, 2023). Meskipun sudah ada program pemberian makanan tambahan (PMT), 

penerapan di lapangan sering  menghadapi  tantangan,  termasuk  kebosanan  terhadap  produk  PMT  
konvensional seperti biskuit pabrikan. Di sisi lain, banyak ibu hamil di Indonesia yang tidak mendapatkan 

asupan makanan tambahan yang sesuai dengan kebutuhan gizinya (Amalia  R, dkk, 2023), (Jayadi A 
AD, 2024), (Rohmah L, 2020). Gap antara kebutuhan gizi yang ideal dengan akses pangan bergizi yang 

terbatas menjadi masalah yang perlu segera diatasi. Secara  global, PMT  terbukti  efektif  dalam 

meningkatkan  status  gizi  ibu  hamil,  terutama dengan menyediakan produk yang kaya akan energi 
dan protein, seperti makanan berbahan dasar ikan. Di Indonesia, pemerintah telah meluncurkan 

program PMT sebagai bagian dari intervensi gizi untuk ibu hamil KEK, seperti pemberian biskuit energi 
tinggi. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa biskuit PMT sering kali  tidak menarik secara 

organoleptik sehingga tingkat penerimaannya rendah (Bakri SH, 2021). Oleh karena itu, pendekatan 

yang lebih inovatif dan berbasis lokal diperlukan untuk meningkatkan efektivitas program PMT.  
Desa  Bongkudai  Induk  memiliki  potensi  sumber  daya  ikan  tuna  dan  daun  kelor  yang 

berlimpah,  namun  pemanfaatannya  sebagai  produk  pangan  fungsional  masih  terbatas. Melalui  
program  ini,  dilakukan  pemberdayaan  ibu  PKK  untuk mengolah  bahan  tersebut menjadi crackers 
bergizi  tinggi, yang sekaligus dapat menjadi peluang usaha bagi  ibu-ibu PKK. Berdasarkan data awal 
dari Puskesmas ditemukan bahwa, jumlah ibu hamil terdapat 11 orang yang mengalami KEK, tidak 

tersedia produk lokal terjangkau yang dapat menjadi alternatif makanan tambahan bergizi untuk ibu 

hamil. Ikan tuna memiliki kandungan omega-3 lebih banyak dibanding ikan air tawar, yaitu mencapai 
28 kali (MGH K, 2010). Masalah Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil merupakan isu kesehatan 

masyarakat yang berdampak besar terhadap  peningkatan  risiko  komplikasi  kehamilan,  bayi  berat  
lahir  rendah,  dan  stunting. Salah  satu  strategi  penanggulangan  yang  direkomendasikan  adalah  

pemberian  makanan tambahan (PMT) berbasis pangan lokal yang mudah diolah, memiliki nilai gizi 

tinggi, serta dapat diakses oleh masyarakat. Inovasi pemberian ikan dan kelor dapat mengatasi KEK 
pada ibu hamil karena memperbaiki kadar seng dan status gizi. (Ahmad A, dkk, 2024). Konsumsi biskuit 

olahan dari ikan  memberikan kontribusi energi dan nutrisi rata-rata yang lebih tinggi pada wanita hamil 
dengan KEK (Evi  Setyawati,dkk, 2024)  
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Melalui program PKM ini, dirancang kegiatan pelatihan pembuatan crackers ikan tuna dan daun 

kelor. Produk ini diharapkan menjadi alternatif makanan tambahan bagi ibu hamil KEK, sekaligus  
menjadi  sumber  pendapatan  baru  bagi  mitra.  Dari  sisi  sosial,  ada  hubungan  bermakna antara 

faktor sosial ekonomi keluarga dan pola konsumsi pangan dengan kejadian KEK pada ibu hamil (Livia  

Hidayatul, dkk, 2025).  
Secara  ekonomi,  mayoritas  menengah  ke  bawah  yang  berprofesi  sebagai  buruh  harian,  

nelayan,  dan  pedagang  kecil.  Pendapatan  rendah  merupakan  salah  satu  faktor  yang  
mempengaruhi kejadian KEK pada  ibu hamil karena berkaitan dengan daya beli  keluarga  dan  

kemampuan untuk memenuhi nutrisi selama kehamilan (Husnia  LH,dkk, 2024)  Integrasi strategi 
edukasi gizi dengan pemanfaatan teknologi informasi menjadi kunci dalam  memperluas  jangkauan  

dan  efektivitas  intervensi  gizi  di  Indonesia.( Nabilah OJ, 2025).  Fitur  interaktif  WhatsApp 

memainkan peran penting dalam meningkatkan keterlibatan dan retensi informasi  dan sebagai platform 
yang terukur dan efektif untuk pendidikan kesehatan (Siti Vannisa, 2025).  

Ketersediaan bahan pangan lokal seperti ikan dan kelor mudah diperoleh, tetapi pengetahuan  
tentang pengolahan yang tepat dan bernilai gizi tinggi masih minim padahal ikan merupakan  salah  

satu  alternatif makanan  selingan  yang    dapat  memenuhi  asupan  zat  gizi  makanan  selingan untuk 

mencegah terjadinya kekurangan energi kronik (KEK) selama kehamilan (Nany  S, dkk, 2024)  .Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  permasalahan  utama bukan  pada  ketersediaan sumber  daya,  melainkan pada 

akses pengetahuan, keterampilan, dan pendampingan berkelanjutan. Kondisi  sosial  ekonomi  dan  
aksesibilitas  tersebut  menunjukkan  bahwa  mitra  non  produktif  memerlukan  pendekatan  

pengabdian  yang  berfokus  pada  peningkatan  pengetahuan  dan  pemanfaatan sumber daya lokal. 
Program PKM diarahkan untuk memperkuat aspek edukasi  dan  layanan  kesehatan  preventif.  

Pengembangan  strategi  dan  kebijakan  yang mendukung pemberdayaan  masyarakat  merupakan  

langkah  penting  dalam  upaya  mencapai  tujuan  pembangunan  berkelanjutan  di  bidang  kesehatan  
(Lalla  NSN, 2024).  Pemanfaatan  bahan  lokal  untuk  pengembangan produk inovatif menjadi solusi 

penting dalam penguatan ekonomi masyarakat (Uniarti Esssi Utami, 2025). 
Kebutuhan akan inovasi makanan tambahan berbasis pangan lokal semakin penting karena 

intervensi gizi pada ibu hamil tidak hanya memerlukan peningkatan asupan energi dan protein, tetapi 

juga mempertimbangkan ketersediaan bahan, penerimaan produk, serta keberlanjutan di tingkat 
masyarakat. Kajian mengenai intervensi pangan pada perempuan hamil di negara berpendapatan 

rendah dan menengah menunjukkan bahwa pemberian makanan tambahan yang mengandung energi, 
protein, dan mikronutrien berpotensi memberikan manfaat terhadap peningkatan status gizi maternal 

dan beberapa luaran kelahiran, meskipun efektivitasnya dapat berbeda berdasarkan jenis produk dan 

konteks intervensi ( McDonald CM, et al, 2024). Edukasi gizi yang dilakukan secara interaktif juga 
berpotensi meningkatkan asupan energi dan protein serta membantu pencapaian kenaikan berat badan 

kehamilan yang sesuai rekomendasi ( O'Connor H, et al, 2025) . Di Indonesia, pemberian PMT berbasis 
pangan lokal telah menunjukkan potensi dalam meningkatkan status gizi ibu hamil dengan KEK, 

termasuk melalui intervensi selama 30 hari maupun program pemberdayaan masyarakat di tingkat 
pelayanan kesehatan (Halimatusyaadiah S, dkk, 2026) (Sari RY, dkk, 2025). Penelitian terbaru juga 

menunjukkan bahwa kombinasi edukasi gizi dengan PMT berbasis pangan lokal dapat menjadi 

pendekatan yang lebih komprehensif dalam meningkatkan status gizi ibu hamil (Dasmasela MK, dkk, 
2025).  

Pemanfaatan ikan dan daun kelor sebagai bahan pangan lokal memiliki dasar ilmiah untuk 
dikembangkan menjadi produk makanan tambahan. Ikan tuna merupakan sumber protein hewani yang 

potensial untuk fortifikasi produk pangan, sedangkan daun kelor memiliki kandungan protein, serat, 

mineral, senyawa fenolik, dan komponen bioaktif yang mendukung penggunaannya sebagai bahan 
pangan fungsional (Yang R, et al, 2023). Penelitian mengenai crackers dengan penambahan tepung 

ikan tuna menunjukkan bahwa fortifikasi ikan dapat meningkatkan karakteristik gizi produk, sedangkan 
penelitian lain pada crackers berbasis tepung ikan menunjukkan bahwa formulasi perlu dikendalikan 

agar peningkatan nilai gizi tetap mempertahankan karakteristik sensoris dan penerimaan konsumen 
(Triyudhani I, dkk, 2024) (Nalawati AN, dkk, 2024).  Penambahan tepung daun kelor pada crackers juga 

dilaporkan dapat meningkatkan kandungan protein dan aktivitas antioksidan, meskipun konsentrasi 

yang terlalu tinggi dapat memengaruhi warna, aroma, dan rasa produk (Cervera-Chiner L, at al, 2024). 
Lebih lanjut, penelitian pada ibu hamil dengan KEK menunjukkan bahwa produk biskuit yang 

mengombinasikan kelor dan sumber protein ikan berpotensi digunakan dalam intervensi perbaikan 
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status gizi, sehingga pengembangan produk pangan lokal yang mengintegrasikan sumber protein 

hewani dan bahan nabati bergizi menjadi relevan untuk diteliti lebih lanjut (Setyawati E, dkk, 2024).  
Dengan demikian, pengembangan crackers berbahan tepung ikan tuna dan daun kelor memiliki 

peluang sebagai inovasi pangan lokal yang mengintegrasikan sumber protein hewani dan bahan pangan 

nabati bergizi dalam bentuk makanan yang praktis. Namun, penelitian sebelumnya lebih banyak 
berfokus pada formulasi, kandungan gizi, karakteristik fisikokimia, atau intervensi langsung kepada ibu 

hamil, sedangkan pendekatan yang menggabungkan pemberdayaan Ibu-Ibu PKK, edukasi KEK, transfer 
teknologi tepat guna, dan peningkatan keterampilan produksi pangan lokal masih relatif terbatas. Oleh 

karena itu, kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat melalui edukasi dan praktik 
pengolahan crackers ikan tuna dan daun kelor. Penting ditegaskan bahwa dalam penelitian/kegiatan ini, 

keberhasilan yang diukur adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan Ibu-Ibu PKK serta 

kemampuan penerapan teknologi, bukan efektivitas crackers terhadap status gizi ibu hamil. 
 

METODE 
Kegiatan dilaksanakan bulan Januari – Agustus tahun 2026, di Desa Bongkudai Induk dengan 

sasaran 10 orang Ibu-Ibu PKK. Tim pelaksana terdiri atas dosen Institut Kesehatan dan Teknologi Graha 

Medika. Pendekatan kegiatan menggunakan pemberdayaan partisipatif melalui identifikasi masalah, 
edukasi, demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Peserta kegiatan 

merupakan 10 orang Ibu-Ibu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Bongkudai Induk yang 
menjadi mitra sasaran program. Peserta dipilih karena kelompok PKK memiliki kedekatan dengan 

keluarga dan masyarakat serta berpotensi berperan sebagai penggerak edukasi kesehatan, gizi 

keluarga, dan pemanfaatan pangan lokal. Peserta juga memiliki aktivitas rutin sebagai anggota PKK dan 
ibu rumah tangga sehingga diharapkan mampu menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam 

lingkungan keluarga maupun kegiatan kemasyarakatan. Pemilihan 10 peserta dilakukan secara 
purposive berdasarkan pertimbangan: (1) merupakan anggota aktif kelompok PKK Desa Bongkudai 

Induk; (2) bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan; (3) memiliki minat terhadap pengolahan 
pangan lokal; (4) dapat mengikuti kegiatan praktik secara langsung; dan (5) diharapkan dapat 

meneruskan pengetahuan dan keterampilan kepada anggota masyarakat lainnya. Jumlah 10 peserta 

juga disesuaikan dengan kapasitas kegiatan praktik agar proses demonstrasi, penggunaan alat, 
pendampingan, dan observasi keterampilan dapat dilakukan secara intensif. Tahap pertama adalah 

identifikasi kondisi awal dan koordinasi dengan mitra. Tahap kedua berupa edukasi tentang KEK, 
kebutuhan gizi ibu hamil, pemanfaatan ikan tuna dan daun kelor, serta peran PKK dalam edukasi 

keluarga. Tahap ketiga berupa pelatihan produksi yang meliputi persiapan bahan, pengolahan ikan tuna, 

pengeringan daun kelor menggunakan cabinet dehydrator, penggilingan, penimbangan, formulasi, 
pembuatan adonan, pencetakan, pematangan, pendinginan, dan pengemasan. Tahap keempat berupa 

pendampingan penggunaan grinder, timbangan digital, microwave, dan continuous sealer. Tahap kelima 
adalah monitoring dan evaluasi.  

Kriteria Keterampilan peserta dinilai menggunakan lembar observasi yang terdiri atas 10 

indikator. Setiap indikator diberi skor 1–4, sehingga skor maksimal setiap peserta adalah 40. Penilaian 
dilakukan oleh tim pelaksana selama peserta melakukan praktik secara langsung. 

 

 
Gambar 1. Peserta ibu-ibu PKK Desa Bongkudai Induk 
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Pengetahuan diukur menggunakan 15 pertanyaan. Keterampilan produksi dinilai menggunakan 

10 indikator dengan skala 1–4 sehingga skor maksimal 40. Persentase keterampilan dihitung dengan 
rumus skor diperoleh dibagi 40 dikalikan 100%. Data pre-test dan post-test dibandingkan secara 

deskriptif untuk melihat perubahan capaian. Dokumentasi kegiatan digunakan sebagai bukti 

pelaksanaan dan penerapan teknologi. 
 

   
Gambar 2. Demontrasi Cara Membuat Creacers Tuna Kelor 

 

 
Gambar 3. Ibu-ibu PKK Praktik Langsung Membuat Creacer Tuna Kelor 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan menunjukkan perubahan terukur pada aspek sosial kemasyarakatan dan 

produksi. Pada aspek pengetahuan, seluruh peserta mengikuti edukasi dan evaluasi. Rata-rata skor 
pengetahuan meningkat dari 11,7/15 (78%) pada pre-test menjadi 15/15 (100%) pada post-test. 

Sebanyak 10 peserta memperoleh skor maksimal pada post-test, dan 8 peserta mengalami peningkatan 
skor dibandingkan kondisi awal. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi interaktif yang 

dipadukan dengan contoh pangan lokal dan praktik dapat memperkuat pemahaman peserta. 
Tabel 1. Capaian pengetahuan peserta sebelum dan setelah edukasi 

No. Nama Peserta Pre-test Post-test Peningkatan 

1 Intan 15 15 0 

2 Riska Mamonto 14 15 +1 
3 Shinta 15 15 0 

4 Cintya Mamonto 10 15 +5 
5 Erika Mamonto 13 15 +2 

6 Bunga Adelia M. 

Lapadongan 

12 15 +3 

7 Siska Busura 10 15 +5 

8 Herawati Bangol 8 15 +7 
9 Arsi Mamonto 10 15 +5 

10 Cindra Pontoh 10 15 +5 

 Total 117 150 +33 

 Rata-rata 11.7 15 +3.3 
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Pada aspek produksi, peserta dilatih melakukan seluruh tahapan produksi dengan teknologi 

tepat guna. Hasil observasi menunjukkan rata-rata skor keterampilan meningkat dari 13,7/40 (34,25%) 
menjadi 37,3/40 (93,25%). Peningkatan sebesar 59 poin persentase menunjukkan bahwa peserta tidak 

hanya memahami materi, tetapi juga mampu mempraktikkan tahapan produksi secara jauh lebih 

mandiri. 
 

Tabel 2. Capaian keterampilan produksi peserta 
No. Nama Peserta Pre-test Post-test Peningkatan 

1 Intan 14 38 +24 

2 Riska Mamonto 14 39 +25 
3 Shinta 14 39 +25 

4 Cintya Mamonto 13 40 +27 

5 Erika Mamonto 14 35 +21 
6 Bunga Adelia M. 

Lapadongan 

14 34 +20 

7 Siska Busura 14 30 +16 

8 Herawati Bangol 14 39 +25 
9 Arsi Mamonto 13 39 +26 

10 Cindra Pontoh 13 40 +27 

 Total 137 373 +236 

 Rata-rata 13.7 37.3 +23.6 

 

Penerapan teknologi tepat guna menjadi bagian penting dalam penyelesaian masalah produksi. 

Cabinet dehydrator membantu proses pengeringan daun kelor secara lebih terkontrol, grinder dan disk 
mill mendukung pengolahan bahan, timbangan digital membantu konsistensi formulasi, microwave 

mendukung proses pematangan sesuai prosedur kegiatan, sedangkan continuous sealer membantu 
menghasilkan kemasan yang lebih rapi dan higienis. Penggunaan alat secara langsung memberikan 

pengalaman praktis yang dapat diulang oleh mitra. 
Hasil tersebut sejalan dengan laporan kegiatan pemberdayaan berbasis pangan lokal yang 

menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

pengolahan makanan tambahan untuk ibu hamil. Studi lain juga menegaskan pentingnya pemberdayaan 
masyarakat dan makanan tambahan berbasis lokal dalam mendukung perbaikan status gizi. Dengan 

demikian, kegiatan di Bongkudai Induk memperkuat pendekatan yang menggabungkan edukasi, 
keterampilan, teknologi, dan pemanfaatan sumber daya lokal. 

Dari sisi keberlanjutan, prototipe creckers tuna-kelor, media edukasi, SOP sederhana, dan 

peralatan yang diserahkan kepada mitra menjadi aset yang dapat digunakan kembali. Potensi 
pengembangan berikutnya mencakup standardisasi formula, pengujian nilai gizi dan keamanan pangan, 

pengujian daya simpan, perbaikan kemasan, pencatatan biaya produksi, serta pengembangan 
pemasaran. Kegiatan ini belum melakukan pengujian laboratorium nilai gizi atau keamanan produk, 

sehingga klaim manfaat gizi produk perlu dibatasi pada potensi bahan dan hasil proses pengabdian. 

 

 
Gambar 4. Produk Olahan Ikan Tuna dan Daun Kelor menjadi ”Creackers” 
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Gambar 5. Pengemasan Creacers Tuna Kelor 

 

 
Gambar 6. Dosen IKTGM dan Peserta Ibu PKK 

 

KESIMPULAN 
Pendampingan Ibu-Ibu PKK melalui inovasi creckers ikan tuna dan daun kelor berhasil 

meningkatkan kapasitas mitra pada aspek sosial kemasyarakatan dan produksi. Pengetahuan peserta 
meningkat dari 78% menjadi 100%, sedangkan keterampilan produksi meningkat dari 34,25% menjadi 

93,25%. Penerapan teknologi tepat guna dan praktik langsung menghasilkan prototipe creckers tuna-

kelor serta media edukasi dan SOP sederhana. Integrasi edukasi gizi, pemanfaatan pangan lokal, dan 
teknologi tepat guna memberikan dasar yang kuat bagi mitra untuk melanjutkan kegiatan secara 

mandiri. Pengembangan berikutnya perlu diarahkan pada standardisasi produk, pengujian laboratorium, 
keamanan pangan, daya simpan, dan penguatan aspek kewirausahaan. 
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